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| Sistem Syaraf Pusat
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Dalam embryogenesis, sistem saraf i1n1 akan

ditekankan pada turunan (derivat) ektoderm |

Ldrcnad

sistem saraf merupakan hasil perkembangan dari lapisan

ektoderm dengan urutan perkembangannya: po!

1ferasi

ektoderm, pelekukan primitive streak, proliferasi nodus

hansen.,

neurulasi, segmentasi neural tube, dan
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| “fffgguhferus: Ektoderm

, Mderm ini akan berproliferasi sangat cepat dan bermigrasi. arah migrasinyva
’ la“'ls.mf;-uuju kaudal, selanjutnya adalah ektoderm yang melakukan involusi

. Pelekukan Primitive Streak.
Primitive streak akan melekuk, hasilnva adalah terjadi pembentukan alur yang
disebut dengan primitive groove, pelekukan ini diikufi dengan pelekukan pada

bagian depan sehinggs terjadi pembentukan primitive pit, lala Primitive pit ini
akan dibatasi oleh Nodus Hansen pada bagian anteriornya.

3. Proliferasi Nodus Hansen

Nodus Hansen akan berproliferasi mennju anterior di autara entoderm dan

+-? ektoderm yvang kemudian diikuti dengan penvebaran Nodus Hansen ke anterior
3 ! = untuk membentuk mesoderm, kemudian terjadi pembentukan notochord yang f
::t ;; menjadi sumbu tubuh sekaligus inductor I, prosesnya dimulai dari terjadinya
"'.“:‘:_f pyasinasi endoderm yang mengakibatkan terbentuknya notochordal plate
tle. 4 da pai akhirnya membentuk notochord vang berada di Antara tiga lapisan

embrionik.
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‘. 4 Neurulasi

Notochord menginduksi ektoderm di bagian dorsal untuk membentuk neural plate,

terjadi pembentukan alur longitundinal vang disebut nenral groove, lalu terjadi
pelekukan dari bagian media menuju rostral dan dilanjutkan dari media menuju
caudal di mana pelekukan ini disebut neural fold, neural fold akan menvartu dan
membentuk neural tube namun ada bagian ektoderm vang berpisah dari ektoderm
maupun neural tube yvang disebut dengan neural crest, dalam pelekukan ini akan
terlihat somit vang jika semakin banvak somit maka semakin tua usia embrio.
setelah itn terjadi pertemuan neural fold sehingga terjadi penutupan neureofor
anterior pada hari ke-25 dan penutupan neurofor posterior pada hari ke-27 vang
disebut struktur nenral tube, struktur neural tube akan lebih besar di anterior
karena akan membentuk struktur otak, sementara di posterior lebih kecil karena
akan memhentac medula spinalis, Ialu neurol tube ini akan terangkat pada bagian

_depannya dari blastoderm sehingga terbentuk head fold dan kantong di ventral yang
disebut kantung subsefalik, dan yvang terakhir bagian Huteriol'..\

be 'i ektoderm dan entoderm vang mengelilingi proamnion.
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I tube akan membentuk tiga gelembung (berdilatasi), antara lain:
Py tﬂlrrphalun (Vesikel Otak Depan), Mesencephalon (Vesikel Otak Trngall)‘
Rhombencephalon (Vesikel Otak Belakang).

6.Pelekukan Embrio

Embrio akan melekuk di bagian anterior maupun posterior di mana akan
terbentuk tiga lekukan, antara lain: Cephalic flexure. terdapat di daerah otak
tengah di mana Kepala primitif melekuk ke arah anterior. Cervical flexure,
terdapat di perbatasan myelencephalon dan medulla spinalis. Pontin flexure,
lekukan ixg an terjadi pada perkembangan vang lebih lanjut. Terdapat
anteria

sphalon d

w b awanan arah dengan cephalic flexure maupun

CGaica
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»ses Pembentukan Embriogene
pada Sistem Syaraf Pusat #

saraf tepi disusun oleh kumpulan sel saraf yang disebut
ganglion. Serabut saraf yang ada di SST in1 disusun dua
macam yaitu aferen (saraf sensoris hasil pertumbuhan
neuroblast di neural crest dan-akan membentuk serabut
dorsal) dan eferen (saraf motorik hasil pertumbuhan
neuroblast di lantai ventrolateral neural tube dan akan

. S {
membentuk serabut ventral). Sistem saraf tepi ini daﬁf:
—— o - =

‘1“ \iSt'

akan menjadi dua macam atau Umlmlcrm yai

kranial dan saraf spinal: = m ‘%—
¢ — d.\x -
ﬁl'm > V) i
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1 {n. clfaktori)
I (n, optikus)
Vil (n. akustikus)

Saraf Motorik

e Il (n. okulomotor)

e |V (n trokiear)

e Vi (n abducen)

o Xl (n. hipeglossal)

Saraf Sensorik dan Motorik

e V (n trigeminal — ganglion

semilunaris)

» Optalmik

» Ramus rmaksilaris

» Ramus mandibularis
VIl (n. Tacialis)

IX (n. glossofaringeal)

X (n. vagus)

Xl (n. aksesori)

0. WU
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serabut dorsal

terdapat ganglion spinal
Saraf spinal akan
berhubungan dengan saraf
pusat melalui dua cabang,
antara lain melalun °
~ Ramus dorsalis

Mensarafi otot-otot

punggung dan kulit

» Ramus ventralis
Mensaraf dinding
lateral maupun ventral

Saraf spinal V-Vl (plexus
brachialis) mensarafi
anggota tubuh depan

Saraf spinal XX-XXVII
(plexus lumbosacralis)
mensarafi anggota twbuh
belakang
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»ses Pembéntukan Embriogenesi
pada Sistem Syaraf Otonom

¥Stem saraf otonom sendiri disusun oleh ganglion otonom }fﬂg
' Ahubungan dengan sistem saraf pusat. Ganglion otonom 1ni1 berasal
¥ sel-sel pada neural crest yang bermigrasi ke dorsal atau aferen
menjadi sepasang serabut longitudmnal vang berada di kiri maupun
kanan aorta, yang kemudian serabut tersebut membentuk segmen-
segmen vang dusi oleh neuroblast otonom. Serabut longitudinal
ganglia ofonom fadi akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu ‘ ’
torakolumbal (kolateral) yvang membentuk saraf simpatik dan

J-ﬁ raniosakral (terminal) yang membentuk saraf parasimpatik. Sel-sel &
1 +7 pada ganglion otonom akan berhubungan dan menerima impuls dari

{
saraf pusat melalui serabut pra-ganglion dan mengirim 1mpuls ke otof
N0l@s maupun Kelenjar melnh geabul post E:auchﬂn Sebaman sel— ¢l @

1 U‘lﬂghﬂﬂ otonom pasif

/
‘r'_.
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Perbedaan dan Fersamaan Sel Glia pada
Susunan Syarat Pusat dan Syaraf g‘epi

Sistem syaraf dibagi menjadi dua yaitu sistem syaraf
pusat dan syaraf tepi. Perbedaan utama pada kedua sistem
in1 adalah sel glia. Sel glia adalah sel penunjang yang terdiri
dari berbagai macam sel yang secara keseluruhan
menyokong, melindungi dan berperan sebagai sumber
nutrisi bagi sel saraf. D1 dalam system saraf pusat, ada tiga
Neuroglia penting yang berhasil diuidentifikasi yaitu:
oligodendrosit, astrosit, mikroglia. Sementara itu di dala

séem saraf tepi ditemukan satu jenis Neuroglia, yaitu s
ﬁ vann. Oligodendrosit menghasilkan my elin di dala
system saraf pusat, sementara sel schwann menghasilkan
myelm di dalam system saraf tepi.




Kelainan ;ang‘l‘eri adi pada
/ Perkembangan Susunan Syarai

/ Dalam perkembanpgan sistem saraf juga bisa terjadi kecacatan sehingea ban yang
dilMWkan akan memiliki bentuk yvang berbeda dari bayi normal. Bjﬂﬂﬁﬂ}"a terjadi 6 kali per
1000 kelahiran. Berikut beberapa macam malformasi pada perkembangan sistem saraf:
I, Cranioschisis (Acrania)
Kondisi mi terjadi akibat kegagalan dalam pembentukan kraninm sehingga kranium yang
seharusnva ada malah tidak ada.
2. Microcephalus
Merupakan kondisi dar1 kranium yang mengecil bagian anteriornya. Hal in1 diakibatkan

v
oleh kecacatan pada perkembangan otak.
3" Macrocephalus (Hidrocephalus)

".r

% / . Merupakan kondisi pembesaran kepala akibat menumpuknya cairan cerebrospinal. Hal i (‘
e f._. terjadi karena adanya sumbatan pada aquaductus Sylvil vang berakibat pada tidak terjadinya
' rearbsorpslcairan cersbrospinal.
‘\_,_Q—J. -Ele.n.e nlus =
Merupakan kondisi tidak terbentuknya kraniuggbagian anterior ::E'I_'llﬂ'_"'ﬂ otak dari bayi
tersebut terlihar. Kondisi ini terjadi akibat zag@layaberkembangan pada ujung rostral neural
/ fube (rodgga neural tube tetap terbuka), Fakior penyebabiya adalah kurfangnya nutnisi asam
[ ‘f«ular.




5. Spi Ei?/
4erupak@n kondisi di mana ada satu atau lebih spina serteg@fudvdticbrae berdekatan

_amus” idak mengalami perkembangan. Biasanya terjadi pefafdacrah bawah pada thoraks,
ifmbal, maupun sakral.
| __Dkesy lopia

Kondisi di mana kedua bola mata yang harusnya terpisah menjadi berfusi.
7. Anophtalmia

Kondisi di mana jaringan mata yang tidak menyatu sehingga kelopak mata sudah
terbentuk namun tidak diserta dengan adanya bola mata.
8. Coloboma of the Iris

Terjadi kelainan pada bagian inferior dari iris di mana pupil seperti lubang kunci di arah
bawah.
9. Cleft Nose

Terdapat lekukan di antara kedua lubang hidung.
10. Malformasi Aurikula

Bentuk yang salah dari daun telinga.
1. Rudimenter Aurikula

Terjadi kesalohan dalam pembentukan daun telinga di mana daun telingasangat kecil

dan tidak terdapot lubang telinga.
12. No External Acoustic Meatus
Tidak ferbentuk lubang telinga walaupun ada daun telinga.
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